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PEMBERANTASAN TERORISME

ASN Kembali Terindikasi Terlibat
Kelompok Teroris

JAKARTA, KOMPAS — Keterli-
batan aparatur sipil negara
atau ASN dalam  kelompok
teroris kembali terungkap le-
wat penangkapan lima ter-
sangka teroris di sejumnlah wi-
lavah di  Banten, Selasa
(15/3/2022). Hal ini menjadi
pekerjaan rumah bagi peme-
rintah. Apalagi, selain vang su-
dah terungkap terlibat kelom-
pok teroris, ada lebih dari 19
persen ASN vang berpotensi
berpemahaman radikal:

Kepala Biro Penerangan
Masyarakat Divisi Humas Pol-
ri Brigadir Jenderal (Pol) Ah-
mad Ramadhan mengatakan,
Densus 88 Antiteror Polri me-
nangkap lima tersangka teror-
isme anggota kelompok ter-
oris Jamaah Islamivah (JT) di
sejumlah wilayah di Banten,
Selasa (15/3). Mereka berini-
sial To, Gu, 85, UMB, dan Su.
Dari kelima tersangka, salah
satunya, To, berstatus sebagai
pegawai negeri sipil (PNS) di
Kabupaten Tangerang, Ban-
ten.

Penangkapan To menam-
bah jumlah ASN yvang terlibat
dalam  jaringan terorisme,
"Sampai saat ini, jumlah ter-
sangka dan narapidana ter-
orisme berlatar belakang PNS
14 orang. Tersangka To, juga

searang PNS™ ujar Ahmad di
Jakarta,

Kepala Bagian Penerangan
Umum Divisi Humas Polri
Komisaris Besar Gatot Repli
Handoko mengatakan, dalam
struktur J1, To menjabat se-
bagai sekretaris dan benda-
hara bidang bavan wilayah
Banten. Selain-itn, To ber-
peran  juga mengajukan na-
ma-nama anggota J1 untuk
pelebaran struktur di tingkat
koordinator daerah.

Direktur Pencegahan Ba-
dan Nasional Penanggulangan
Terorisme - (BNFT)  Brigjen
(Pol) "Abmad  Nurwakhid
mengatakan, pihaknya men-
catat bahwa dalam kurun wak-
tu 2010-2022, tokal ada 20
PNS vang telah ditangkap ka-
rena terlibat jaringan teroris-
me. Mereka terbukti tidak ha-
nya menganut paham radikal,
tetapi juga anggota kelompok
teror.

Selain terlibat jaringan te-
rorisme, BNPT mendeteksi
sejumlah ASN vang berpoten-
si radikal dan mengukurnva
dalam bentuk indeks potensi
radikalisme. "Hasil  survel
BNPT pada 2019 menunjuk-
kan, indcks potensi radikalis-
me yang ada di ASN itu lebih
dari 19 persen,” ujar Nurwa-

khid. Namun, mereka tidak
ditangkap karena belum me-
menuhi unsur tindak pidana
terorisme,

Perubahan strategi

Menurut dia, keterlibatan
sebagian ASN dalam kelom-
pok teror ataupun ASN vang
berpotensi radikal itu meru-
pakan imbas dari perubahan
strategi kelompok teror, ter-
utama J1, yang tidak hanva
mengutamakan  kekerasan,
tetapi  juga mengutamakan
dakwah. Mercka berkamuflase
dan bersiasat menyamarkan
perannya di tengah masyara-
kat.

Menteri  Pendavagunaan
Aparatur Negara dan Refor-
masi Birokrasi Tjahjo Kumolo
mengatakan, pihaknya akan
langsung menonaktifkan PNS
vang tertangkap aparat karena
terlibat terorisme. “Setelah
terbulkti (akan), diberhentikan
sebagai PNS” katanya.

Untuk menangkal infiltrasi
radikalisme pada ASN, pihak-
nya membuat portal aduan.
Siapa saja dapat mengadukan
ASN yang diduga berpema-
haman radikal. Aduan itu nan-
tinya diinvestigasi pihak vang
kompeten, seperti BNPT dan
Badan Intelijen Negara, (N1A)



